
 

 

Monday, 25 March 2019 

MORNING MEETING NOTES 

R E S E A R C H 

TLKM Bursa NYSE  
(Kurs 07.30 am) 

IHSG di perdagangan akhir pekan kemarin ditutup naik 23,50 poin atau menguat 
0,36% setelah hampir di sepanjang sesi perdagangan bergerak positif dalam 
range 6.491,91 - 6.525,27. Sebanyak 189 saham ditutup menguat, 186 saham 
melemah dan 163 saham stagnan. Secara sektoral, tujuh sektor menopang 
penguatan IHSG dengan dipimpin oleh sektor keuangan dan perkebunan.  
Menguatnya IHSG tersebut masih didorong oleh sentimen kebijakan The Fed AS 
dan kebijakan Bank Indonesia yang tidak menaikkan suku bunga acuannya, di 
tengah-tengah kekhawatiran terhadap perlambatan ekonomi global. Aksi beli yang 
dilakukan investor asing juga cukup membantu penguatan IHSG. 
 
Indeks saham di bursa Wall Street di perdagangan akhir pekan kemarin ditutup 
terkoreksi. Indeks Dow ditutup terkoreksi –1,77%, Indeks Nasdaq terkoreksi –
2,50% dan Indeks S&P terkoreksi –1,90%.  Melemahnya indeks tersebut dipicu 
oleh rilis sejumlah data ekonomi dari AS maupun kawasan Euro yang lemah 
sehingga  memicu kekhawatiran investor terhadap perlambatan ekonomi global. 
Data ekonomi AS tersebut yakni Markit Manufacturing PMI Flash periode Maret 
2019 yang tercatat turun dari 53 ke 52,5 (jauh dibawah ekspektasi yang sebesar 
53,6). Sama halnya dengan data manufaktur dari kawasan Euro yang 
menunjukkan pelemahan. Markit Manufacturing PMI Flash zona Euro tercatat 
turun dari 49,3 ke 47,6 (jauh di bawah ekspektasi yang sebesar 49,5). Sementara 
data manufacturing Jerman menunjukkan kontraksi lebih lanjut. Markit 
Manufacturing PMI Flash Jermahn tercatat turun dari 47,6 ke 44,7 (jauh di bawah 
ekspektasi yang sebesar 44,7) yang merupakan angka terendah sejak Juni 2013. 

CHART IHSG 
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Data ekonomi tersebut menunjukkan hubungan yang kuat antara Tiongkok dengan 
Eropa di mana perekonomian Tiongkok telah melambat terutama dalam pemesanan 
produk-produk manufaktur dan mobil, yang kemudian ’memukul’ manufakturing 
Jerman. Hal tersebut juga ditunjukkan oleh pernyataan The Fed AS pada 
pertengahan pekan kemarin yang menyebutkan bahwa The Fed tidak yakin bahwa 
perekonomian dunia cukup kuat. Menambah sentimen terhadap pasar ekuitas 
datang dari pasar obligasi AS dimana kurva imbal hasil surat utang pemerintah AS 
sementara terbalik pada akhir pekan kemarin yang menyoroti kekhawatiran bahwa 
perlambatan global akan berdampak pada ekonomi AS. Spread atau selisih imbal 
hasil surat utang tiga builan AS dan obligasi 10 tahun AS berubah menjadi negatif 
untuk pertama kalinya sejak tahun 2007. Kurva imbal hasil terbalik dianggap 
sebagai indikator penting dari resesi yang akan datang dalam waktu dekat.  
 
Dari kawasan regional pagi ini, Indeks Nikkei dibuka terkoreksi –1,66% yang 
mengikuti penurunan indeks di bursa Wall Street sebagai akibat dari kekhawatiran 
terhadap perlambatan ekonomi global. 
 
Untuk perdagangan di bursa domestik awal pekan ini, IHSG diperkirakan akan 
berpotensi tertekan seiring pelemahan pasar ekuitas global sebagai dampak dari 
kekhawatiran perlambatan ekonomi global. 
IHSG awal pekan ini diperkirakan akan bergerak dalam range  6503/6481 - 
6536/6548. Cermati : 
PTBA, TLKM, WSKT, BBTN, HMSP, INDF, LPPF 

Kurs 8.10 am 

Rp/USD 14.156 

Yen/USD 109,71 

USD/Euro 1,129 

Indeks 22-Mar + / - %

 IHSG  6,525.27 23.50 0.36

 Nilai (Rp M il) 7,649.79 -1,086.40 -12.44

 Volume (ribu lot) 166,502.93 15,840.39 10.51

Foreign Net Buy (Sell) 421.9          %Transc. 8.88%

Sectoral 22-Mar + / - %

Agri 1,488.40 6.78 0.46

Consumer 2,663.46 4.41 0.17

Finance 1,263.24 12.36 0.99

Mining 1,887.86 3.13 0.17

Property 465.57 -1.14 -0.24

Infrastructure 1,170.92 5.94 0.51

Manufacture 1,659.15 -0.92 -0.06

Trade 828.47 0.87 0.10

Basic-Ind 908.41 -7.20 -0.79

Misc-Ind 1,284.89 0.53 0.04

LQ45 1,025.93 1.31 0.13

Reksadana NAB 30 hari 1 Thn

 Prima 1,525.30 0.00 4.71

 Dana Pasti 4,233.07 0.83 4.63

 Dana Premier 2,648.22 0.69 5.62

 

US$ +/- Rp 

26,36 -0,49 9.329 

EIDO
22-Mar +/- %

25.69 -0.78 -2.95%

Indeks Global Previous 22-Mar +/- %

Dow Jones 25,962.51 25,502.32 -460.19 -1.77

Nasdaq 7,838.96 7,642.67 -196.29 -2.50

S & P 2,854.88 2,800.71 -54.17 -1.90

Commodity Previous 24-Mar +/- %

Crude Oil 59.97 58.35 -1.62 -2.70%

CPO 2,090 2,090 0 0.00%

Coal (Daily) 93.50 93.30 -0.20 -0.21%

Nickel 13,025 13,145 120 0.92%

Timah 21,448 21,475 28 0.13%

Gold 1,308 1,311 3.80 0.29%

Asian Indeks TodayPrevious 08.00 am +/- %

Nikkei 21,627.34 20,945.43 -681.91 -3.15%

Strait Times 3,212.10 3,172.67 -39.43 -1.23%

Shanghai 3,104.15 3,076.81 -27.34 -0.88%



 

 

INTP :  Membuka peluang mengakuisisi pabrik semen untuk 
memperkuat  jaringan perseroan dan memberikan manfaat 
bagi perseroan. Hingga akhir 2018, perseroan memiliki kas 
dan setara kas sebesar Rp. 7,22 triliun. Perseroan mengakui 
bahwa saat ini pihaknya sedang memperhatikan semen Bima 
yang dimiliki  oleh PT.  Sinar Tambang Arthalestari.  Untuk 
tahun  2019,  perseroan  menganggarkan  belanja  modal 
sebesar  Rp.  900  miliar  hingga  Rp.  1  triliun  yang  akan 
digunakan  untuk  membiayai  ekspansi  seperti  pembelian 
mesin penyedot debui dan investasi quarry. Perseroan juga 
sedang fokus mencari substitusi bahan bakar dimana saat ini 
perseroan bersiap menggunakan energi dari bahan olahan 
sampah sebagai substitusi batubara. 
Rekomendasi : Netral 
 
BDMN : Membukukan laba bersih setelah pajak sebesar Rp. 
3,9 triliun pada tahun 2018 atau tumbuh 7% dibanding tahun 
2017. Pertumbuhan laba tersebut didorong oleh pertumbuhan 
dua digit di sejumlah segemn kunci antara lain Perbankan 
Usaha Kecil dan Menengah (UMKM), Consumer Mortgage, 
Enterprise Banking serta pembiayaan kendaraan bermotor 
melalui Adira Finance. 
Rekomendasi : Netral 
 
KICI : Mengalami penurunan penjualan neto menjadi Rp. 
86,92 miliar pada 2018 dibanding tahun 2017 yang sebesar 
Rp. 113,41 miliar. Perseroan juga mencatatkan rugi bersih 
sebesar Rp. 873,75 juta dibanding laba bersih tahun 2017 
yang sebesar Rp. 7,94 miliar. 
Rekomendasi : Netral 
 
AKRA : Perseroan menargetkan pendapatan tumbuh 15% 
pada ahun ini. Sumber pendapatan tahun ini masih berasal 
dari permintaan BBM. Perseroan optimis target tercapai lanta-
ran tahun lalu, saat pertumbuhan ekonomi belum mencapai 
target,  perdagangan  dan  distribusi  BBM  perseroan  naik 
42,60% menjadi Rp 17,14 triliun. 
Rekomendasi : Netral 
 
URBN  :  Perseroan akan mengkonversi  pinjaman menjadi 
saham. Kesepakatan tersebut telah di putuskan 20 Maret lalu, 
diantaranya Ibu Kota Development sebagai pemberi pinjaman 
dan PT Nusa Wijaya Propertindo sebagai pemegang saham 
mayoritas Perseroan. Perseroan akan melakukan konversi 
utang menjadi saham baru melalui proses private placement. 
Rekomendasi : Netral 
 
ISAT – Dua lembaga rating yakni Fitch Rating dan Moodys, 
telah memangkas peringkat utang dan outlook perseroan. 
Terbaru, Moody’s menurunkan outlook peringkat perseroan 
menjadi negative dari sebelumnya stabil. Prospek perseroan 
negative  karena  keuangan  perseroan  melemah  akibat 
ekspansi layanan 4G. Selain itu, perseroan juga tertekan 
karena kebijakan pendaftaran SIM prabayar di Indonesia dan 
penurunan pendpatan suara dan SMS sepanjang tahun lalu. 
Rekomendasi : Netral 
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ANALISA DAN LAPORAN INI DITULIS, DIPRODUKSI DAN DIDISTRIBUSIKAN OLEH PT EQUITY SEKURITAS INDONESIA  

RESEARCH  DEPARTMENT. SEMUA INFORMASI DIDAPAT DARI DATA-DATA YANG TERSEDIA UNTUK PUBLIK DAN DARI  

BERBAGAI SUMBER. PT EQUITY SEKURITAS INDONESIA RESEARCH DEPARTMENT TIDAK BERTANGGUNG JAWAB ATAS 

KELENGKAPAN DATA-DATA DARI  INFORMASI TERSEBUT. INFORMASI ATAU OPINI YANG TERMUAT DISINI BUKAN   

MERUPAKAN SARAN  UNTUK  MENJUAL ATAU MEMBELI EFEK YANG BERSANGKUTAN 

 

 

ANALYSIS AND REPORTS OF THIS WRITTEN, PRODUCED AND DISTRIBUTED BY PT EQUITY SEKURITAS INDONESIA RESEARCH  

DEPARTMENT. ALL CONTENTS ARE BASED ON  INFORMATION OBTAINED FROM THE DATAS AVAILABLE FOR THE PUBLIC AND  

VARIOUS SOURCES BELIEVED TO BE RELIABLE BUT PT EQUITY SEKURITAS INDONESIA RESEARCH DEPARTMENT MAKES NO  

REPRESENTATION AND ACCEPTS NO RESPONSBILITY OR LIABILITY AS TO ITS COMPLETENESS OR ACCURACY. OPINION OR  

INFORMATION IS NEITHER AN OFFER NOR THE SOLICITATION OF AN OFFER TO SELL OR PURCHASE ANY INVESTMENT. 
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This report has been prepared by PT Equity Sekuritas Indonesia and provides information and opinions as reference resource only. This report 
is not intended to be and does not constitute financial advice, investment advice, trading advice or any other advice. It is not to be constructed 
as a solicitation or an offer to buy or sell any Sekuritas or related financial products. The information and commentaries are also not meant to 

be endorsements or offerings of any Sekuritas or related financial products. 
 

This report is based on public information. PT Equity Sekuritas Indonesia makes reasonable effort to use reliable and comprehensive informa-
tion. PT Equity Sekuritas Indonesia makes no representation that it is accurate or complete. The reader should also note that unless otherwise 
stated, neither PT Equity Sekuritas Indonesia nor any officer or employee or any third-party data providers make any warranties or representa-
tions of any kind relating to the accuracy, completeness, or timeliness of the data that they provide and shall not have liability for any damages 

of any kind relating to such data. 
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